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Abstract  

Engaging in premarital sexual activities can have both global and long-term impacts. Adolescents are particularly vulnerable to 
unintended pregnancies, unsafe abortions, maternal and fetal deaths, HIV/AIDS, hemorrhaging, premature births, and the emergence 
of stunted generations. Such behaviors obstruct Indonesia's demographic dividend, necessitating both preventative and corrective measures 
to address premarital sexual activity. This study aims to identify trends and visualize literature on premarital sexual activity over the 
past two decades, identify keywords for future research on the topic, and profile researchers with the highest number of articles and 
citations in the last two decades. The Scopus database served as the source for this study’s metadata, collected on June 5, 2024, with 
data analyzed using Bibliometrix software. A strict selection process identified 902 articles, which were filtered down to 42 for in-depth 
analysis. The findings reveal essential topics within premarital sexual research, offering a quantitative analysis presented through images 
and tables. The highest number of publications over the two decades was recorded in 2020. The author with the highest citation count 
was N.K. Fauk, while Nurmala was identified as the most productive researcher. New keywords emerging in 2023 include "father," 
"social norm," "unintended pregnancy," and "concept of adultery." These insights provide valuable guidance and opportunities for 
researchers in developing future research directions and practical implications for educators and policymakers in designing more effective 
and targeted prevention strategies. 
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Introduction 

Indonesia has a large youth population, with 46 million individuals aged 10-19 (UNICEF, 2021). 
Adolescents, as defined by UNICEF (2021), undergo biological, cognitive, social-emotional development, 
and reproductive maturation, marked by the appearance of secondary sexual characteristics (Wierenga et 
al., 2018). Physical changes accompany brain development, with adolescents displaying a tendency toward 
risky behaviors  (Ciranka & van den Bos, 2019), heightened curiosity (Yakubu & Salisu, 2018), and increased 
peer relationships (Nurmala et al., 2021). ). Peers often become their confidants for discussion and 
reflection (Soh et al., 2018), which may lead to permissive behaviors that diverge from societal norms 
(Majumdar, 2018). Adolescents may engage in dating (Davis et al., 2022), experience intimacy, and initiate 
premarital sexual activities (Fauk et al., 2021). Adolescent premarital sexual behavior has serious public 
health implications, leading to unintended pregnancies, unsafe abortions, compromised growth (Bain et al., 
2019), sexually transmitted infections (STIs), and HIV/AIDS (Fauk et al., 2021), and maternal and infant 
mortality (Asnong et al., 2018; Kann et al., 2016). 

Extensive research has been conducted on premarital sexual behavior globally, including in countries such 
as India (Majumdar, 2018), Malaysia (Abdullah et al., 2020), Ghana (Bain et al., 2019), dan China (Yuan et 
al., 2022). It has been reported that the average age of first sexual experience among adolescents in Ethiopia 
is 13.7 years (Girmay et al., 2019) dan remaja Thailand usia 15 tahun (Chaumaroeng & Panza, 2020), dan 
remaja Indonesia usia <16 tahun (Kosasih et al., 2021a). Penderita HIV remaja juga dilaporkan meningkat 
di China (Yuan et al., 2022). Komplikasi selama kehamilan dan kelahiran pun menjadi penyebab utama 
kematian anak perempuan usia 15-19 tahun (WHO, 2020). 
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Sikap remaja mempengaruhi perilaku seksualnya (Chaumaroeng & Panza, 2020). Remaja yang sedang 
bertumbuh membutuhkan control diri untuk mempertimbangkan sesuatu (Magnusson et al., 2019). Sikap 
positif dapat mencegah seksual di usia muda (Nurmala, Ahiyanasari, Muthmainnah, et al., 2020), keyakinan 
diri menjadi sangat menguntungkan (Abdullah et al., 2020). Study di Thailand-Myanmar melaporkan, remaja 
yang menganggap kehamilan usia muda sebagai peristiwa membahayakan, dapat menjadi benteng tidak 
melakukan seksual (Asnong et al., 2018). Sebaliknya remaja yang memiliki permisifitas seksual dilaporkan 
berpeluang 37 kali melakukan seksual (Yimer & Ashebir, 2019a). 

Perempuan dilaporkan sulit menolak seksual (Darden et al., 2019). Menurut Rerick et al., (2020) penolakan 
perempuan hanya dengan diam atau tanpa merespon. Hal ini memberi persepsi pada laki-laki bahwa 
perempuan menyetujui seksual, sedangkan menerima seksual berpeluang mengalami ajakan seksual lanjutan 
(Brewer & Forrest-Redfern, 2020; Willis et al., 2022) 

Program intervensi seksual dapat membantu mengurangi terjadinya permisivitas premarital sexual 
(Abdullah et al., 2020). Penggunaan studi bibliometrik dapat memeriksa informasi dari bibliografi, 
membantu memberikan wawasan hubungan dan interaksi antar artikel penelitian. Penggunaan bibliometric 
pada sexual rejection dapat membantu para peneliti secara langsung mengetahui topik apa saja yang sering 
dihubungkan dengan sexual rejection, topik yang masih minim dihubungkan, dan memprakirakan topik 
yang belum pernah dikaitkan dengan sexual rejection. Bibliometric akhirnya bisa membantu para peneliti 
untuk mempertajam setiap langkah penelitian dengan menemukan kebaru-kebaruan karena tanpa panduan, 
penelitian yang dilakukan hanya dapat mengulangi topik-topik yang telah ada. Penemuan topik dengan cepat 
dapat membantu para pengambil keputusan dalam menentukan program, Unicef (2021) merekomendasikan 
kepada sekolah, keluarga dan masyarakat untuk menjadi tempat mobilisasi yang memperkuat promosi 
kesehatan dan kegiatan Pendidikan, salah satunya tentang seksualitas remaja. Wawasan berharga dari hasil 
bibliometrik ini dapat membantu para peneliti, pendidik, dan pemerintah untuk mengetahui arah penelitian 
masa depan dan pemanfaatakan informasi untuk kontribusi dalam intervensi masalah berlanjut. Penelitian 
ini bertujuan untuk menemukan tren dan pemetaan visualisasi literatur premarital sex dalam 2 dekade, 
menemukan kata kunci untuk penelitian masa depan terkait premarital sexual dalam 2 dekade, mengetahui 
profil peneliti dengan jumlah artikel dan sitasi tertinggi dalam 2 dekade.  

Research Method 

Studi ini menggunakan database Scopus. Scopus merupakan database literatur ilmiah yang memiliki kriteria 
tinggi, menggunakan proses verifikasi dan proses review yang ketat, memiliki tim review sesuai bidang 
keahlian, dan menyajikan data hak paten berbagai penelitian di dunia. Scapus juga mencakup banyak disiplin 
ilmu, termasuk ilmu sosial dan kesehatan yang dpaat menunggang topik ini. Kecanggihannya dapat 
memberikan informasi tentang indeks kutipan, analisis kolaborasi, dan peringkat penulis. 

Analisis bibliometrik membantu para peneliti dalam menentukan tren jangka panjang. Hasil Bibliometrik 
dapat memberi kontribusi para ilmuwan dan peneliti dalam melakukan analisis, interaksi, dan mendapat 
informasi tentang peningkatan tahunan terkait publikasi dan kutipan. Penggunaan bibliometric ini juga 
membuka kolaborasi karena dapat menunjukkan profil penulis termasuk menemukan kecocokan terbitan 
sehingga memudahkan para peneliti untuk menerbitkan journal pada topik terkait. 

Search Strategy 

Pencarian literatur yang komprehensif dilakukan dengan memasukkan kata kunci “premarital sexual” pada 
search documents scopus yang dikumpulkan pada tanggal 5 Juni 2024. Selanjutnya publikasi difilter dengan 
melakukan pembatasan pada range tahun, yaitu tahun “2003-2023”. Tahap selanjutnya, melakukan filter 
dengan memilih “artikel” saja pada document type. Penyeleksian dilanjutkan dengan melakukan filter pada 
language yaitu “English”. Terakhir, dilakukan seleksi pada country atau territory pada “Indonesia”. Setelah 
itu dilakukan select all documen yang tersisa dan mengexportnya dalam bentuk csv pada Citation 
information, Bibliographical information, Abstract dan keywords.  

 

https://ecohumanism.co.uk/joe/ecohumanism
https://doi.org/10.62754/joe.v4i1.5903


Journal of Ecohumanism 

2025 
Volume: 4, No: 1, pp. 977 – 989 

ISSN: 2752-6798 (Print) | ISSN 2752-6801 (Online) 
https://ecohumanism.co.uk/joe/ecohumanism  

DOI: https://doi.org/10.62754/joe.v4i1.5903  

979 

 

Data Analysis  

Dokumen yang terpilih dalam ekstraksi sebagai file variable menggunakan koma (.csv) Microsoft Excel agar 
memudahkan dalam melihat satu persatu dokumen. Perangkat lunak bibliometrix digunakan dalam 
visualisasi. Perangkat lunak ini menyediakan seperangkat fungsi analisis data yang komprehensif, dengan 
indikator bibliometrik seperti jumlah publikasi, jumlah kutipan, jaringan kepenulisan bersama, dan jaringan 
ko-kemunculan kata kunci pemetaan co-occurrence pada perangkat lunak dilakukan untuk mengilustrasikan 
tren dalam jalur pengembangan, kata kunci, dan topik penelitian premarital sexual.  

Results  

Search Results  

Hasil pencarian kata kunci “premarital sexual” yang dikumpulkan pada 5 Juni 2024 berjumlah  2.280 
dokumen. Filter pembatasan tahun 2003-2023, menjadi 1.102 dokumen. Filter dengan pemilihan “artikel” 
didapatkan 902 dokumen. Filter dalam Bahasa inggris menyaring data 860 dokumen. Pemilihan terirory 
“Indonesia”, menyaring data menjadi 42 dokumen (Ajisuksmo, 2021; Amalia & Nasution, 2023; A. W. 
Astuti et al., 2020; N. Astuti et al., 2022; Ayako et al., 2021; Berliana et al., 2018b; Dafroyati et al., 2020; 
Dewi et al., 2023; Etrawati et al., 2017; Fajar et al., 2019; Fauk et al., 2021; Fitriani & Salim, 2021; Hindun, 
2020; Ismainar et al., 2017; Jaafar et al., 2006; Kasjim, 2016; Kosasih et al., 2021b; Kristanti & Atanus, 2020; 
Maimunah et al., 2023; Meidayanti et al., 2020; Mundhiro et al., 2021; Muzakkir et al., 2022; Nurmala et al., 
2019; Nurmala, Ahiyanasari, Wulandari, et al., 2020; Prabamurti & Widjanarko, 2019; Pradanie et al., 2022; 
Rahmalia et al., 2021; Rahmawati et al., 2019; Rusmilawaty et al., 2016; Santoso & Siswantara, 2020; Sari et 
al., 2020; Sri Djuwitaningsih & Setyowati, 2020; Widyatuti et al., 2018; Wijayanti et al., 2020; Wilandika & 
Kamila, 2022; Yusran et al., 2022; Zain et al., 2023; Zubaidah Zubaidah, 2020). 

 

Figure. 1. Research Flowchart 
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Publication Trends 

Tren publikasi dalam premarital sexual dari tahun 2003-2023 berjumlah 42 artikel. Gambar 2 
menginformasikan bahwa publikasi terkait premarital sexual dalam 2 dekade terakhir di Indonesia bermula 
sejak tahun 2004. Hal tersebut di karenakan tidak ada publikasi pada tahun 2003. Selanjutnya pada tahun 
2004 dan 2005 publikasi di tahun tersebut masing-masing berjumlah 2,3%. Perkembangan penelitian setelah 
tahun 2004 mengalami staknan hampir 1 dekade, yaitu tahun 2007-2015. Di tahun 2017 terdapat publikasi 
sebesar 7,1% dokumen, dan mengalami penurunan di tahun 2018 menjadi 4,7% dokumen seperti tahun 
2016. Tren publikasi ini menggambarkan bahea penelitian premarital sexual di Indonesia mengalami  
fluktuasi. Publikasi tertinggi dilaporkan pada tahun 2020 (26,1% dokumen), dan tren pulblikasi menurun 
hingga data ini disajikan. 

 

Figure. 2. Jumlah Publikasi Terkait Premarital Sexual Dalam 2 Dekade 

Mapping-Trend Visualization 

 

Figure. 3. Hasil Visualisasi Pemetaan Kata Kunci Premarital Sexual Dalam 2 Dekade 

Gambar 3 menginformasikan kemunculan istilah-istilah disemua artikel terkait premarital sexual selama dua 
dekade (2003-2023) di Indonesia. Visualisasi pemetaan menunjukkan bahwa terdapat delapan belas klaster 
dengan n=292. Cluster 1, berwarna oleh simpul merah (39 item), terdiri dari adolescent reproductive health, 
adolescent sexual behavior, health survey, friend, dating, pregnancy, unsafe sex dan lain-lain. Cluster 2, 
diwarnai oleh simpul hijau (26 item), terdiri dari sexual risk behavior, public health, hiv-aids dan lain-lain. 
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Klaster 3, diwarnai dengan simpul biru (26 butir), terdiri dari women, sexual norm, virus transmission, dan 
lain-lain. Kemudian gambar 4 menunjukkan “adolescent” menjadi kata kunci yang paling banyak dikaitkan 
dengan premarital sexual. 

 

Fig 4. The Most Related Keywords Related to Premarital Sex in 2 Decades 

Visualisasi overlay pada gambar 5 menampilkan informasi tentang keterangan waktu publikasi terkait 
premarital sex. Berdasarkan gambar tersebut, perbedaan warna yang kontras pada setiap kronologi mewakili 
tahun publikasi. Semakin gelap warna, menunjukkan bahwa tahun publikasi semakin lampau, sedangkan 
warna yang terang menunjukkan tahun publikasi yang terbaru. Hasil visualisasi overlay ini 
menginformasikan bahwa peer group, health education, dan family honnor mewakili penelitian yang telah 
lama dikaitkan dengan premarital sexual.  

 

Figure 5. Overley Visualization 

Sedangkan warna kuning (terang) menyatakan bahwa father, social norm, unintended pregnancy, dan 
concept of adultery, menjadi keyword yang baru dikaitkan dalam penelitian premarital sexual sejak tahun 
2023setelah tahun 2022. Informasi ini dapat memberikan novelty kepada para peneliti masa depan, bahwa 
kata kunci yang terang masih menjadi topik yang masih jarang diulas, sehingga hasil ini dapat  membantu 
perumusan arah penelitian masa depan untuk menjadi topik-topik penelitian baru. 

Researchers’ Profile and Source Titles  

Perkembangan berharga tentang penelitian premarital seksual juga ditunjukkan melalui gambar 6. Gambar 
6 menyajikan daftar penulis produktif premarital sexual di Indonesia dalam 2 dekade terakhir. Peneliti 
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Nurmala dinyatakan sebagai penulis paling produktif dengan jumlah artikel tertinggi yang berjumlah 3 
artikel.  

 

Fig 6. Top Premarital Sexual Researchers in 2 Decades 

Pembahasan topik yang dikaitkan dalam penelitian premarital sexual meliputi pengetahuan, sikap, pengaruh 
media, norma subjektif, control perilaku, dan pengalaman seksual. Pada gambar 7, penelitian ini terpublikasi 
Nurmala tahun >2018 hingga tahun 2020.  

 

Figure 7. Sepuluh Top Sitasi Artikel Premarital Sexual Dalam 20 Tahun 

Gambar 7 menginformasikan tentang sepuluh penulis dengan top sitasi artikel dalam dua decade terakhir. 
Data ini menyebutkan Fauk, N.K., Ward, P.R., Hawke, K., Mwanri, L adalah peneliti yang berpengaruh di 
bidang premarital sexual dengan jumlah sitasi tertinggi. Mengulas tentang Cultural and religious 
determinants of HIV transmission: A qualitative study (Fauk et al., 2021) dan mendapat 18 kutipan. 

 

Figure 8. Sepuluh Top Sitasi Artikel Premarital Sexual Dalam 2 Dekade 
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Gambar 8 melaporkan tentang sepuluh penulis dengan sitasi artikel tertinggi dalam dua decade terakhir. 
Hasil menyebutkan Fauk, N.K., Ward, P.R., Hawke, K., Mwanri, L adalah peneliti yang berpengaruh di 
bidang premarital sexual, dengan jumlah kutipan tertinggi yaitu 18 kutipan. 

Discussion 

Premarital seksual dinilai salah satu potensi risiko dalam perkembangan remaja selain penyalahgunaan napza 
(Lyons et al., 2022; Thornton et al., 2019), dan terpapar pornografi (Berliana et al., 2018a). Premarital seksual 
ini sangat berisiko karena berdampak pada hamil diluar nikah dan kegagalan dalam pertumbuhan remaja 
(Kosasih et al., 2021a). Temuan istilah terkait premarital sexual dalam visualisasi pemetaan menunjukkan 
kata kunci yang tersebar dalam berbagai claster. Menurut Chaumaroeng and Panza (2020), di setiap negara, 
masing-masing melaporkan tentang pengalaman seksual usia remaja. Panting and Sui Mien (2020) 
menyebutkan, bahwa hubungan seksual pertama kali dilakukan remaja sejak usia 13 tahun. Keadaan ini 
dapat memperburuk kondisi kesehatan masyarakat jangka panjang, karena remaja adalah generasi bangsa, 
dan mereka rentan mengalami hamil (Yakubu & Salisu, 2018), dan tertular HIV-AIDS (Chaumaroeng & 
Panza, 2020). 

Masa remaja dinyatakan sebagai masa yang bergejolak, dan masa mencari jati diri (Yakubu & Salisu, 2018). 
Usia remaja mengalami perkembangan biologis, yang ditandai dengan perkembangan fisik dan kepribadian. 
Selain itu perkembangan otak menimbulkan keberanian melakukan hal berisiko  (Ciranka & van den Bos, 
2019), muncul rasa ingin tahu yang tinggi (Yakubu & Salisu, 2018), dan ini adalah masa peralihan. Remaja 
juga mengalami dua perubahan, yaitu perubahan pada internal diri, dan perubahan di lingkungan/eksternal 
(Kosasih et al., 2021a). Mulai menyukai lawan jenis, berpacaran, dan mudah terpengaruh pada teman sebaya 
(Nurmala et al., 2021).  Selain itu juga remaja yang tidak bisa mengambil keputusan yang tepat dapat terlibat 
pada perilaku seksual (Kosasih et al., 2021a). 

Hasil ini mewakili istilah yang yang paling banyak ditemukan dalam visualisasi pemetaan, yaitu “adolescent”. 
Masa ini menjadi proses kematangan reproduksi atau pubertas (Deardorff et al., 2019),  dimana kematangan 
seksual  ditandai dengan munculnya karakteristik ciri seks sekunder (Wierenga et al., 2018). Selain itu 
ditemukan pula sebaran kata kunci dalam visualisasi pemetaan yang tersebar dalam berbagai klaster, 
diantaranya “adolescent reproductive health, adolescent sexual behavior, health survey, friend, dating, 
pregnancy, unsafe sex, sexual risk behavior, public health, hiv-aids, women, sexual norm, dan virus 
transmission”. 

Sepuluh juta kehamilan yang tidak diinginkan terjadi setiap tahun pada remaja usia 15-19 tahun di negara 
berkembang (WHO, 2020). Kehamilan remaja ini memiliki dampak jangka panjang bagi anak perempuan, 
keluarga, dan komunitas (Birhanu et al., 2019). Menurut Unicef (2019), terdapat 15% remaja melahirkan di 
usia <18 tahun, dampak kehamilan dan kelahiran usia muda ini menggagalkan perkembangan pertumbuhan 
kesehatannya, Pendidikan, karier dan masa depannya (Nash et al., 2019). Komplikasi selama kehamilan dan 
kelahiran penyebab utama kematian anak perempuan usia 15-19 tahun (WHO, 2020) dengan tanda awal  
muntah, diare, demam tinggi, janin tidak bergerak dan pendarahan (Riskesdas Kalsel, 2020). Laporan 
Rumah Sakit Umum Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta sejak 2013 terdapat 11,4% (191/1676) 
kehamilan yang terjadi pada usia 12-19 tahun, kehamilan tersebut berdampak pada tingginya eklamsia, 
persalinan premature, anemia selama kehamilan, pendarahan dan berat badan lahir rendah (Indarti et al., 
2020; WHO, 2020).  

Remaja Indonesia memiliki risiko tinggi melakukan premarital sexual, dilaporkan dalam penelitian kohort 
remaja usia 15-24 tahun diketahui melakukan sexual pertama di usia kurang <16 tahun sebanyak 50,1% 
pada perempuan dan 88,6% pada laki-laki (Kosasih et al., 2021a). Perilaku seksual pada remaja ini 
mengindikasikan kerawanan terhadap kejadian penyakit kelamin (Liang et al., 2019) diantaranya penyakit 
kutil kelamin (Genital Warts), Gonorrhea, Chlamydia, Urethritis, Sifilis, Herpes Genital, Trichomonas dan 
bahkan sampai menyebabkan HIV-AIDS (Maisyarah et al., 2021; Peteet et al., 2018). 

Perkembangan kronologi penelitian menemukan “father, social norm, unintended pregnancy, dan concept 
of adultery” sebagai kata kunci yang baru muncul di tahun 2023. Informasi ini dapat memberikan novelty 
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kepada para peneliti masa depan, bahwa kata kunci ini masih menjadi topik yang masih jarang diulas 
diberbagai penelitian terkait premarital seksual. Penelitian pola asuh orangtua telah banyak dibahas dan 
dikaitkan dalam premarital sexual (Soh et al., 2018; Yimer & Ashebir, 2019b), hasil ini memberikan 
spesifikasi perumusan arah penelitian masa depan untuk menjadi ‘father’ menjadi topik baru dalam 
penelitian. Remaja umumnya mendiskusikan masalah seksual dengan ibu, meski masih menghadapi 
hambatan-hambatan karena tidak sedikit orangtua yang menyatakan tabu mendiskusikan seksual (Parker et 
al., 2020). Secara rinci dibahas tentang remaja perempuan yang tumbuh dengan peran ayah dan tanpa peran 
ayah, anak perempuan yang tumbuh tanpa ayah dilaporkan secara keseluruhan lebih banyak melakukan 
seksual sebelum menikah,  memiliki strategi rayuan non-verbal, termasuk merayu, memiliki rambut yang 
bergelombang, menggunakan kosmetik, dan menggunakan kutex (Van Brummen - Girigori & Buunk, 
2016). 

Kehangatan dan penerimaan orang tua terhadap anak-anak dianggap oleh orang tua sebagai dasar bagi 
komunikasi remaja-orang tua yang sehat. Persepsi remaja dalam keluarga yang utuh, juga cenderung 
menunjuk pada komunikasi yang lebih terbuka dengan ibu dibandingkan kepada ayah. Ayah dianggap oleh 
remaja sebagai orang yang tegas, mengintimidasi, sulit didekati dan jarang di rumah (Muhwezi et al., 2015). 
Diskusi tentang seks dan kencan dianggap jarang, diskusi dengan remaja perempuan disebabkan karena 
timbulnya menstruasi dan aborsi di lingkungan sekitar. Diskusi dengan remaja laki-laki, jika dirasakan ada 
kecurigaan orang tua kalau anaknya memiliki pacar (Parker et al., 2020).  

Selain itu ‘concept of adultery’ juga masih jarang dikaitkan dalam penelitian. Kajian agama dan beragama 
mulai banyak dihubungkan dengan pembentukan karakter dan pola tingkah laku (Licona, 2014). Agama 
juga memiliki unsur ketaatan sehingga memberikan stabilitas, kebahagiaan, perlindungan dan kepuasan, 
sedangkan fungsi religiusitas dalam kehidupan dapat sebagai edukatif, penyelamat, konsiliator, dan kontrol 
sosial (Wijayanti et al., 2020). Rostosky et al (2004) menyatakan bahwa keyakinan beragama di usia remaja 
memiliki hubungan dengan perilaku mereka dalam menyikapi lingkungan pertemanan dan percintaan. 
Keyakinan dalam agama juga dapat menunda atau menghambat kemunculan perbuatan seks baik laki-laki 
maupun perempuan (Reed et al., 2020), hal ini sangat membantu mengingat pacaran di kalangan remaja 
telah melibatkan aktifitas berpegangan, berpelukan, berciuman, menyentuh alat kelamin dan seksual 
(Rusmilawaty et al., 2016). 

Nurmala menjadi penulis paling produktif terkait premarital sexual dalam 2 dekade. Artikel berjumlah 3 
documen salah satunya membahas tentang  pengetahuan, pengaruh media, termasuk peran media sebagai 
promosi kesehatan di kalangan remaja. Sebuah studi di Amerika melaporkan terdapat korelasi antara 
perilaku seksual dengan terpapar media pornografi (Muhammad et al., 2021). Terdapat 43% remaja yang 
mengakui bahwa pornografi menjadi sumber informasi cara berhubungan seks (Rothman et al., 2021). 
Peningkatan pengetahuan remaja menjadi  upaya preventif agar remaja lebih siap menghadapi masalah 
seksual (Murdiningsih et al., 2020). Terbukti, perempuan berisiko seksual cenderung tidak memiliki 
pengetahuan HIV yang baik (Shamu et al., 2020). Perkembangan teknologi membuat cara berpikir menjadi 
berubah. Sebuah studi mengatakan bahwa media bukan hanya portal hiburan untuk remaja, tetapi juga 
sebagai penyaring pesan dan informasi yang dapat membentuk sikap, dan perilaku (Nurmala, Ahiyanasari, 
Muthmainnah, et al., 2020).  

Fauk, N.K., Ward, P.R., Hawke, K., Mwanri, L dilaporkan menjadi peneliti yang berpengaruh di bidang 
premarital sexual. Penelitian Fauk el al yang mengangkat judul Cultural and religious determinants of HIV 
transmission: A qualitative study (Fauk et al., 2021) telah dikutip 18 kali dalam dua decade terakhir. 
Penelitian yang dilakukan dengan wawancara melibatkan orang yang hidup dengan HIV (ODHIV) dengan 
sampel laki-laki 40 orang dan perempuan 52 orang di  Belu dan Yogyakarta. Mengangkat topik-topik tentang 
aspek budaya dan agama yang berfokus pada praktik dan kepercayaan dalam budaya dan agama responden, 
tentang hubungan suami-istri dalam pernikahan, seks di luar nikah dan pranikah, dan menggali budaya dan 
keyakinan agama tentang tujuan pernikahan, seks dan penggunaan kondom. Remaja ODHIV mengerti 
agama dan budaya melarang melakukan praktik seksual pra nikah, oleh karena itu diantara mereka merasa 
malu jika harus membeli kondom dan melakukan seksual tanpa pelindung. Pengaruh agama dan budaya 
juga berpengaruh pada ODIV yang telah menikah, hubungan seksual dalam keluarga menjadi suatu 
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kewajiban, dan pasangan yang menikah dituntut budaya untuk segera memiliki anak. Hal ini yang membuat 
kontribusi besar dalam penularan HIV-AIDS pada pasangan.   

Conclusion  

Studi bibliometrik ini menawarkan informasi penting tentang tren penelitian premarital sex di Indonesia, 
menunjukkan tingkat pertumbuhan publikasi yang fluktuatif di setiap tahunnya. Nurmala adalah peneliti 
terbanyak yang mempublikasikan artikel dalam 20 tahun terakhir. Fauk, N.K., Ward, P.R., Hawke, K., 
Mwanri, L adalah peneliti paling berpengaruh jumlah sitasi tertinggi dalam dua dekade. Topik baru dalam 
premarital sexual adalah father, social norm, unintended pregnancy, dan concept of adultery. Perbedaan 
karakter anak yang tumbuh dengan ayah dan anak yang tumbuh tanpa ayah memberikan peluang masa 
depan bagi para peneliti untuk mempertajam setiap langkah penelitiannya termasuk membuka lahan 
kolaborasi antar para penulis dalam melakukan penelitian lanjutan. Memberi implikasi praktis bagi para 
pendidik dan pembuat kebijakan dalam pengembangan strategi pencegahan premarital sexual lebih efisien 
dan terfokus di Indonesia. 
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